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SUMMARY 

LISTIENA NOVIYANDITA, Development Of Leaf Blight Disease 

(Helminthosporium sp) In Several Corn Growth (Zea mays Saccharata Sturt L.) 

(Supervised by HARMAN HAMIDSON) 

 

 Corn commodity (Zea mays L.) has an important and strategic role ini 

National agricultural development, because corn is the main source of 

carbohydrates and protein after rice.  But the requisites for corn in the country is 

still not fulfilled.  The low production of corn is caused by the presence of crop 

pest organism like pests and plant diseases. There are three main plant diseases 

that can potentially reduce the production of corn including downy mildew, leaf 

blight, leaf rust. Leaf blight can reduce productions by up to 50%.   Leaf blight is 

caused by the fungus Helminthosporium sp. This fungus can live and develop in 

various phases of maize growth.  This study aims to look at the severity and 

itensity of leaf blight attack in several phases of maize growth.  The results 

showed the highest develop blight was found in plants aged 60 days, namely the 

vegetative phase.  The highest percentage of incidence is found in aged 60 days 

that is 16,64%. 

 

Keywords : Maize plant, Leaf blight, Helminthosporium sp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

RINGKASAN 

LISTIENA NOVIYANDITA, Perkembangan Penyakit Hawar Daun 

(Helminthosporium sp) Pada Beberapa Fase Pertumbuhan Tanaman Jagung (Zea 

mays Saccharata Sturt L.) (Dibimbing oleh HARMAN HAMIDSON) 

 
 Komoditi jagung (Zea mays L.) memiliki peran penting dan strategis 

dalam pembangunan pertanian secara Nasional.  Tanaman jagung merupakan 

komoditas yang bernilai ekonomis karena sebagai sumber utama karbohidrat dan 

protein setelah beras.  Namun kebutuhan akan jagung di dalam Negeri masih 

belum tercukupi.  Rendahnya produksi jagung diakibatkan oleh adanya serangan 

organisme penggangu tanaman baik dari kelompok hama maupun penyakit.  

Terdapat tiga penyakit utama yang dapat berpotensi menurunkan produksi jagung 

diantaranya adalah Bulai, Hawar daun, dan Karat daun.  Penyakit Hawar daun 

dapat menurunkan produksi hingga 50%.  Penyakit hawar daun disebabkan oleh 

cendawan Helminthosporium sp.  Cendawan ini dapat hidup dan berkembang 

dalam berbagai fase pertumbuhan tanaman jagung.  Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat nilai keparahan serta intensitas serangan penyakit hawar daun pada 

beberapa fase pertumbuhan tanaman jagung.  Hasil penelitian menunjukan tingkat 

perkembangan tertinggi terdapat pada tanaman umur 60 hst yaitu fase vegetatif.  

Persentase insidensi tertinggi terdapat pada tanaman umur 60 hst sebesar 16,64%. 

 

Kata kunci : Tanaman Jagung, Penyakit Hawar daun, Helminthosporium sp 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Komoditi jagung (Zea mays L.) memiliki peranan penting dan strategis 

dalam pembangunan pertanian secara Nasional maupun Regional serta terhadap 

ketahanan pangan dan perbaikan perekonomian.  Tanaman jagung merupakan 

komoditas strategis dan bernilai ekonomis serta mempunyai peluang untuk 

dikembangkan karena kedudukannya sebagai sumber utama karbohidrat dan 

protein setelah beras (Irawan et al., 2013).  Selama 5 tahun terakhir (2015-2019), 

diperkirakan produksi jagung Nasional tumbuhan rata-rata 12,32% per tahun, 

capaian yang sangat tinggi disaat produksi pangan lain juga meningkat. 

Pertumbuhan produksi jagung juga diikuti dengan peningkatan pertumbuhan luas 

panen sejak 2014-2018 sekitar 11,13% per tahun.  Menurut Sulaiman et al., 

(2017), peningkatan produksi jagung meningkat karena kebutuhan akan jagung 

secara umum di Indonesia yakni untuk bibit, ahan baku pakan ternak (industri 

pakan maupun perternak mandiri), bahan baku industri makanan/pangan, 

konsumsi langsung, dan kebutuhan lainnya.  Meningkatnya jumlah penduduk dan 

perkembangan industri saat ini akan langsung berdampak pada peningkatan atau 

konsumsi jagung (Indrasari & Syukur, 2006) 

 Tiga jenis penyakit utama pada tanaman jagung yang berpotensi 

menggangu kestabilan produksi jagung Nasional yaitu penyakit bulai, hawar 

daun, dan karat daun.  Penyakit- penyakit ini termasuk endemis dan sering 

menjadi penyebab utama rendahnya hasil produksi jagung di beberapa daerah 

sentra tanaman jagung di Indonesia (Sumartini, 2010).  Penyakit hawar daun 

(Helminthosporium sp) adalah penyakit utama dan menjadi penting untuk 

dikendalikan selain penyakit bulai dan karat daun.  Dalam kondisi tropis yang 

berbeda dan pada genotipe yang rentan, maka patogen ini dapat mengkaibatkan 

kerugian karena penurunan produksi pakan ternak hingga 50% (Muis et al., 2015). 

 Pada serangan awal gejala yang ditimbulkan akibat penyakit ini yaitu 

berupa bercak kecil, berbentuk oval yang kemudian bercak akan semakin 

memanjang berbentuk ellips lalu menjadi nekrotik.  Usaha pengendalian dari 
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penyakit hawar daun telah banyak dilakukan, salah satunya dengan menggunakan 

pengendalian secara kimiawi dengan menggunakan pestisida.  Prasetyo et al., 

(2017) menyatakan bahwa pengendalian secara kimiawi akan berdampak negatif 

jika digunakan secara terus- menerus.  Beberapa dampak negatif yang 

ditimbulkan akibat penggunaan bahan kimiawi adalah matinya organisme non 

target yang menyebabkan berkurangnya agens hayati dan terganggunya 

ekosistem.  Dampak lainnya adalah terjadi resurjensi pada target, keracunan bagi 

pengguna, dan pencemaran lingkungan.  Penyakit hawar daun biasnya muncul 

saat tanaman berumur 14 hari.  Penyakit ini bisa menyerang tanaman jagung 

mulai dari fase vegetatif sampai generatif hingga ke masa panen.  Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat intensitas serangan penyakit hawar daun pada beberapa 

umur tanaman yang berbeda. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

 Penyakit hawar daun menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya 

produksi jagung di Indonesia.  Penyakit ini dapat bertahan dan berkembang pada 

setiap fase pertumbuhan tanaman jagung.  Untuk itu masalah yang ingin 

dipecahkan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui intensitas keparahan 

serangan penyakit hawar daun mulai dari umur 30 hst, 60 hst, dan 90 hst.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keparahan serangan 

penyakit hawar daun jagung mulai dari umur 30 hst, 60 hst, dan 90 hst. 

 

1.4. Hipotesis 

 Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini ialah : 

1. Diduga tanaman jagung berumur 30 hst sudah ada yang terinfeksi penyakit     

    hawar daun. 

2. Diduga tingkat perkembangan penyakit hawar daun tertinggi terjadi pada  

    tanaman 90 hst.  
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1.5. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

perkembangan penyakit hawar daun pada tanaman jagung serta memberikan 

informasi tentang penyakit hawar daun jagung dan pengendaliannya.  
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